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SELF-REGULATED LEARNING PADA SISWA BERPRESTASI
AKADEMIK DI SMA N 1 INDRALAYA

ABSTRAK

Self-regulated learning penting dimiliki oleh siswa agar terarah dalam kegiatan
pembelajaran. Seorang self-regulated learner mengetahui kelebihan-kelebihan dan
kekurangannya, serta mengetahui bagaimana cara untuk memantfaatkan hal tersebut
secara produktif sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui tingkat self-regulated learning pada siswa yang
berprestasi akademik di SMA N 1 Indralaya. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kuantitatif deskriptif. Adapun untuk teknik pengumpulan
datanya menggunakan angket. Populasi dalam penelitian ini adalah sebanyak 354
siswa, yang kemudian diambil sampelnya menggunakan teknik nonprobability
sampling dengan teknik penentuan purpossive sampling. Sampel dari penelitian ini
adalah siswa berprestasi akademik yang diambil dari 10 siswa peringkat teratas di
kelas XI, sehingga didapatkan sebanyak 100 siswa sebagai sampel penelitian.
Selanjutnya data dianalisa menggunakan analisis statistik dengan bantuan aplikasi
SPSS versi 25 dan Microsoft Excel 2013. Hasil penelitian menunjukkan
kecenderungan bahwa siswa sudah memiliki self-regulated learning yang baik
dengan persentase kategori tinggi (69,5%), dan kategori sedang (26,33%). Dapat
diartikan bahwa siswa sudah banyak yang memiliki self-regulated learning yaitu
mampu mengatur pikiran, perilaku, dan emosi mereka dalam mencapai tujuan
belajar yang optimal.

Kata kunci: self-regulated learning, prestasi akademik, sekolah menengah atas
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SELF-REGULATED LEARNING ON ACADEMIC ACHIEVEMENT
STUDENTS IN SENIOR HIGH SCHOOL 1 INDRALAYA

ABSTRACT

Self-regulated learning is important for students to be directed in learning
activities. A self-regulated learner knows his strengths and weaknesses, and knows
how to utilize them productively so as to achieve learning goals. This study aims to
determine the level of self-regulated learning in students with academic
achievement at SMA N 1 Indralaya. The method used in this research is descriptive
quantitative. As for the data collection technique using a questionnaire. The
population in this study was 354 students, who were then sampled using
nonprobability sampling techniques with purposive sampling techniques. The
sample of this study was academic achievement students who were taken from the
top 10 ranked students in class XI, so that 100 students were obtained as research
samples. Furthermore, the data were analyzed using statistical analysis with the
help of SPSS version 25 and Microsoft Excel 2013 applications. The results showed
a tendency that students already have good self-regulated learning with a
percentage of high category (69.5%), and medium category (26.33%). It can be
interpreted that many students already have self-regulated learning which is able
to regulate their thoughts, behaviors, and emotions in achieving optimal learning
goals.

Keywords: self-regulated learning, academic achievement, senior high school

xiii



BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pendidikan berperan penting pada perkembangan umat manusia. Dengan
adanya pendidikan, generasi penerus bangsa memiliki kesempatan untuk dapat
mengembangkan potensi mereka secara maksimal. Tujuan dari pendidikan salah
satunya adalah mendidik dan menumbuhkan potensi peserta didik sehingga
menciptakan peserta didik yang berprestasi. Salah satu tugas sekolah adalah
mempersiapkan siswanya agar dapat melewati tugas perkembangan dengan
optimal. Siswa telah mencapai tugas perkembangan yang optimal ketika mereka
bisa mengakses pendidikan dan mencapai prestasi belajar sesuai dengan
kemampuan, bakat, dan minatnya. Tolok ukur maksimal yang telah dicapai siswa
setelah mengikuti kegiatan belajar selama periode waktu tertentu disebut
keberhasilan belajar. Sekolah yang berkualitas adalah sekolah yang kegiatan

pendidikannya digunakan untuk mencapai tujuan pendidikan.

Prestasi akademik maupun nonakademik siswa merupakan salah satu
indikator pencapaian tujuan pendidikan di sekolah. Prestasi akademik siswa tidak
dapat dilihat hanya dengan mengamati proses pembelajaran di kelas saja. Seluruh
personil sekolah diyakini memengaruhi proses kegiatan belajar di kelas seperti
masukan, proses, keluaran, dan hasil, dari seluruh anggota organisasi yang ada di

sekolah harus bekerja sama untuk membuat sekolah menjadi lebih baik.

Menurut Dinata, dkk (2016) kemandirian belajar dan juga prestasi akademik
yang tinggi pada tiap lembaga pendidikan akan menghasilkan hasil pendidikan
yang positif di lembaga pendidikan manapun. Bimbingan dan konseling adalah
salah satu organisasi di lingkungan pendidikan dan bagian integral dari sekolah
yang membantu individu atau kelompok dalam menghadapi tugas-tugas
perkembangan dan membantu dalam mengatasi masalah pribadi dan sosial siswa

atau organisasi sekolah lainnya serta bidang pembelajaran dan karir.
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Menurut pendapat Yusuf (dalam Ramlah, 2018), bimbingan dan konseling
di sekolah memegang peran penting dalam hal menyukseskan dunia pendidikan
untuk menjadi lebih baik. Untuk dapat mencapai hal tersebut, tentu saja penerapan
layanannya memerlukan sistem manajemen yang kuat. Bimbingan dan konseling di
sekolah sangat dibutuhkan, hal ini dikarenakan setiap peserta didik yang ada di
sekolah pasti memiliki permasalahan. Bimbingan dan konseling di sekolah
bertujuan untuk membantu siswa menangani masalah pribadi, sosial, karir, dan
belajar atau akademiknya. Keberadaan bimbingan dan konseling di sekolah secara
khusus bertujuan memfasilitasi siswa untuk pencapaian tugas perkembangannya

dengan baik dan optimal sesuai dengan tahap perkembangannya.

Hurlock (dalam Hidayati, 2016) mengatakan bahwa masa remaja menjadi
remaja awal dengan rentang usia 12-17 tahun, dan remaja akhir usia 17-18 tahun.
Usia ini merupakan usia siswa yang berada di tingkat SMP hingga SMA. Salah satu
tugas perkembangan remaja menurut Kay yang dikutip oleh Jahja (dalam Saputro,
2018) adalah memperkuat atau mengoptimalkan self-control (kemampuan kontrol
diri sendiri) dengan berdasarkan nilai, prinsip-prinsip, atau filosofi hidup. Remaja
usia sekolah menengah atas seharusnya sudah mencapai tugas perkembangan
tersebut. Remaja dengan kontrol diri yang tinggi lebih mampu mengelola
perilakunya agar tidak melanggar aturan dan norma yang berlaku. Seperti yang
dikemukakan oleh Rianti dan Rahardjo (dalam Ramadona & Mamat, 2019) bahwa
pelajar yang memiliki kemampuan kontrol diri yang tinggi akan memiliki perilaku
lebih positif dan mampu menerima tanggung jawab, karena kita tahu bahwa peran

seorang pelajar adalah belajar.

Berdasarkan hal di atas, seharusnya remaja atau siswa SMA sudah memiliki
kemampuan dalam hal kontrol diri yang baik (self-control). Namun, fakta di
lapangan menunjukkan masih banyak terdapat kasus siswa yang belum mampu
dalam hal mengontrol diri. Seperti dalam jurnal penelitian Juliawati, dkk (2020)
yang menunjukkan bahwa ada indikasi siswa masih belum memiliki self-control
yang baik. Hal ini dilihat dari sikap belajar siswa yang masih tidak acuh, suka

bergurau dengan teman saat Guru sedang memberikan penjelasan, seringkali
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mengikuti gaya teman walaupun menyalahi aturan sekolah, dan sebagainya. Untuk
mengembangkan kemampuan kontrol diri yang tepat dalam hal perilaku, siswa
harus belajar dan berlatih secara konsisten mengendalikan dirinya, seperti menunda
kepuasan sesaat untuk mencapai tujuan jangka panjang. Remaja yang memiliki
kontrol diri yang baik, akan memungkinkan remaja untuk dapat mengendalikan
dirinya dari perilaku-perilaku yang melanggar aturan, dan norma-norma yang ada.
Selain itu, remaja yang memiliki kontrol diri yang bagus akan menjadi individu
yang lebih mandiri, disiplin dalam mengatur waktu, dan melaksanakan kegiatan
belajar yang lebih terarah dan intensif sehingga memungkinkan remaja atau siswa
menjadi produktif, kreatif, dan inovatif atau memiliki kemampuan self-regulated
learning. Boekaerts, dkk (2000) mengatakan bahwa salah satu tahapan self-
regulated learning adalah fase performance yang terdiri dari kemampuan self-

control atau kemampuan mengontrol diri dan self-observation.

Pada masa ini, masalah siswa akibat kemajuan teknologi lebih beragam.
Terdapat beberapa contoh jenis permasalahan yang terjadi di sekolah seperti yang
dikemukakan oleh Sukmadinata (dalam Liana & Hanifah, 2018), misalnya prestasi
belajar rendah, kurangnya motivasi belajar, menunda-nunda belajar, lambat dalam
belajar, kebiasaan belajar yang buruk, sikap yang kurang baik dalam pelajaran, dan
berbagai permasalahan lainnya. Selain beberapa permasalahan yang telah
disebutkan, salah satu permasalahan akademik yang seringkali ditemui pada siswa
di sekolah adalah masalah kemandirian belajar, yakni keterampilan mengelola diri
saat belajar atau yang disebut dengan self-regulated learning. Menurut Santika &
Sawitri (dalam Rachmaningtyas & Khoirunnisa, 2022) self-regulated learning yang
rendah akan mengakibatkan prokrastinasi dalam penyelesaian tugas siswa.
Prokrastinasi akademik akan mengganggu hasil dari kegiatan belajar siswa dan
menghambat tujuan dari pendidikan untuk menciptakan siswa yang berprestasi baik

akademik maupun nonakademik.

Menurut Boekaerts, dkk (2000) self-regulated learning merupakan proses
aktif dan konstruktif bagi siswa dalam penetapan tujuan pembelajaran dan upaya

memantau, meregulasi, dan mengendalikan gagasan, motivasi, dan perilaku yang
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dibatasi oleh tujuan pembelajaran dan faktor lingkungan. Jadi, self-regulated
learning mengacu pada kemampuan seseorang untuk berhasil mengatur atau
meregulasi proses belajarnya sendiri dengan menggunakan berbagai strategi guna
mencapai hasil dan tujuan belajar yang optimal. Boekaerts (dalam Kristiyani, 2016)
menyatakan bahwa kemampuan untuk mengatur proses belajar sendiri sangat
penting untuk kesuksesan belajar. Kemampuan self-regulated learning siswa dapat
membantu mereka mengatur diri mereka sendiri ketika belajar, sehingga

memungkinkan mereka mencapai tujuan belajar dan memaksimalkan prestasinya.

Dalam belajar, siswa tidak hanya diharuskan untuk menguasai pengetahuan,
akan tetapi cara mereka dapat mengatur diri dalam belajar juga penting. Seperti
beberapa pendapat ahli, Gettinger & Seibert, 2002; Pintrich & Schunk, 2002;
Weinstein, dkk., 2000 dalam Cleary & Zimmerman, 2004 (dalam Kristiyani, 2016)
mengatakan bahwa motivasi siswa yang rendah, pemanfaatan strategi yang tidak
efektif, dan self-regulated yang buruk semuanya berkontribusi terhadap rendahnya
prestasi akademik siswa. Seperti pendapat dari Dignath & Buttner (dalam
Kristiyani, 2016), yang mengatakan bahwa self-regulated learning sangat penting
karena meningkatkan hasil belajar dan berfungsi sebagai penunjang keberhasilan
dalam kehidupan sehari-hari. Pendapat ini menunjukkan bahwa self-regulated
learning adalah kunci untuk mencapai tujuan pendidikan, yaitu menciptakan siswa
yang berprestasi. Berbagai penelitian telah menunjukkan beberapa manfaat self-
regulated learning bagi siswa, yang memperkuat alasan mengapa self-regulated

learning diperlukan.

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan Belopangan (2022)
di SMPN 8 Tarakan mendapatkan hasil bahwa self-regulated learning siswa
berprestasi di masa pandemi covid-19, lebih banyak berda pada kategori cukup atau
sedang daripada siswa yang berada pada kategori tinggi dan rendah. 59 siswa dari
83 orang siswa berada di tingkat self-regulated learning kategori sedang, jumlah
ini lebih banyak daripada kategori tinggi maupun kategori rendah. Penelitian dari

Belopangan ini menunjukkan hasil bahwa, tingkat self-regulated learning pada
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siswa berprestasi lebih banyak masuk ke dalam kategori cukup atau sedang

dibandingkan dengan tingkat tinggi dan rendah.

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Rizka (2020) di SMP N 17
Palembang, hasil penelitiannya menunjukkan bahwa siswa kelas VIII di SMP N 17
Palembang masih termasuk dalam kategori rendah. Ada beberapa faktor
permasalahan yang mengindikasikan mereka masih ada yang belum memiliki
kemampuan self-regulated learning. Contohnya adalah siswa yang masih sering
menunda-nunda dalam menyelesaikan tugas, siswa yang mengerjakan tugas di luar
mata pelajaran yang diajarkan, siswa yang kurang mandiri dalam menyelesaikan
tugas, dan siswa yang tidak mampu mengatur waktu dalam belajar dan

berorganisasi.

Peneliti melaksanakan studi pendahuluan di SMA N 1 Indralaya pada
tanggal 16 Agustus 2023, dengan melakukan wawancara singkat bersama dengan
Guru BK dan menyebarkan angket pertanyaan kepada 30 orang siswa dari kelas
XI.7. Berdasarkan wawancara singkat yang telah dilakukan oleh peneliti kepada
Guru BK di sekolah, masih ditemukan siswa yang memiliki kedisiplinan yang
rendah ditunjukkan dengan perilaku terlambat hadir ke sekolah, mengabaikan
tugas-tugas Guru, menunda-nunda pekerjaan rumah, dan mengabaikan peraturan-
peraturan yang ada di sekolah yang mengindikasikan bahwa siswa belum memiliki

kemampuan dalam kontrol diri dan kemampuan mengevaluasi diri yang baik.

Kemudian, hasil dari angket studi pendahuluan yang telah disebarkan oleh
peneliti di kelas X1.7, ditemukan bahwa sebagian besar kemampuan self-regulated
learning siswa di kelas tersebut masih tergolong dalam kategori cukup dan rendah.
Sebagian besar siswa tidak memiliki tujuan atau standar dalam kegiatan belajar dan
belum mampu memonitor diri dalam kegiatan belajarnya sendiri. Tujuan belajar
dan memonitor diri ini merupakan aspek dari self-regulated learning (Zimmerman
1989). Terdapat banyak faktor yang memengaruhi self-regulated learning, salah
satunya adalah faktor kognitif. Sehingga ada kecenderungan bahwa siswa yang

berkemampuan akademik yang bagus memiliki self-regulated learning yang tinggi
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dan sebaliknya. Hal ini sejalan dengan pendapat Zimmerman & Martinez (dalam
E. R. Sari & Satwika, 2018) yang menyatakan bahwa dalam proses belajar siswa
dapat mencapai prestasi akademik yang baik dan tinggi bila siswa tersebut dapat
belajar dengan menggunakan self-regulated learning. Karena itulah, peneliti ingin
mengetahui kondisi siswa sebenarnya di lapangan apakah siswa yang memiliki
prestasi akademik tinggi juga memiliki self-regulated learning yang baik dan

sebaliknya.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana tingkat self-regulated learning
pada siswa berprestasi akademik di SMA N 1 Indralaya?”
1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat self-regulated
learning pada siswa berprestasi akademik di SMA N 1 Indralaya.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan untuk memahami

fenomena terkait dengan self-regulated learning pada siswa berprestasi akademik
di SMA N 1 Indralaya. Selain itu, penelitan ini diharapkan dapat menjadi
pertimbangan untuk peneliti selanjutnya yang tertarik meneliti variabel yang sama
agar dapat mengembangkan penelitian ini menjadi lebih baik.

1.4.2  Manfaat Praktis
a. Bagi Sekolah

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk memberikan institusi
pendidikan wawasan berharga mengenai gagasan self-regulated learning di
kalangan siswa. Pengetahuan seperti ini akan memungkinkan sekolah untuk lebih
efektif menyesuaikan pendekatan pengajaran mereka untuk memenuhi kebutuhan

dan tuntutan unik setiap siswa.
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b. Bagi Guru Mata Pelajaran

Penelitian ini diharapkan mampu mengidentikasi subjek yang
membutuhkan bantuan untuk diberikan latihan-latihan guna meningkatkan
kemampuan self-regulated learningnya.
¢. Bagi Guru BK

Dari hasil penelitian ini, diharapkan Guru BK mampu meningkatkan
pelayanan konseling individu maupun kelompok, dan mengadakan pelatihan
keterampilan untuk meningkatkan kemampuan self-regulated learning siswa.
d. Bagi Siswa

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan keuntungan bagi siswa yang
self-regulated learningnya rendah agar segera mendapatkan respon dan tindak
lanjut dari tenaga pengajar untuk mendapatkan konseling individu atau
semacamnya dengan tujuan meningkatkan kemampuan self-regulated learning
mereka.
e. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya,
untuk dapat membuat sebuah metode agar siswa dapat memiliki self-regulated

learning yang baik dalam belajarnya.
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